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BAB Il

METODE PENELITIAN

;ﬁffPada bab ini, penulis akan membahas metode penelitian yang diawali dengan

eJelqg i

3

cpembahasan mengenai objek penelitian. Objek penelitian berisi penjelasan singkat mengenai

3

ése%iuatu yang diteliti secara informatif. Bagian kedua adalah desain penelitian, yang
Tgfn%njelaskan metode dan pendekatan penelitian yang akan digunakan, serta penjelasan
%mghgapa metode dan pendekatan tersebut digunakan.

g % éBab ini juga akan membahas metode yang digunakan penulis untuk mengumpulkan
gd&ia, ﬁietode yang digunakan untuk memilih populasi untuk dijadikan sampel, dan metode
%xarélisié data, yang mencakup teknik analisis yang digunakan untuk menghasilkan

ckesimpulan tentang hasil penelitian.
°A. Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor

bérang konsumsi primer yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang

digunakan dalam penelitian ini diambil dari laporan keuangan periode tahun 2020

sampai tahun 2022 pada (www.idx.co.id). Laporan keuangan tersebut digunakan

sebagai sumber informasi untuk mengukur variabel penelitian ini, yaitu Profitabilitas,

Leverage, Sales Growth, dan Kepemilikan Manajerial sebagai variabel pemoderasi.

W

:Jaguins ueyingaAuaw uep ueywniuedusw ed

D,eisain Penelitian

‘ Studi ini dilakukan secara kuantitatif, dengan menggunakkan populasi atau
samiple yang berupa laporan keuangan perusahaan dan menguji hipotesis secara statistik.
Menurut Schindler & Copper, (2019:32) desain penelitian merupakan gambaran untuk
mengumpulkan data dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada. Terdapat beberapa
desain yang digunakan dalam menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan

antara lain:
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1. Tingkat Perumusan Masalah
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian formal (formal study),
ikarena dimulai dengan hipotesis atau pertanyaan yang mendasari penelitian dan
amelibatkan prosedur yang tepat dan spesifikasi sumber data. Tujuan dari penelitian

=formal ini adalah untuk menguji hipotesis sehingga dapat menjawab semua

pertanyaan penelitian yang terkait dengan batasan masalah.

2. SMetode Pengumpulan Data

Penelitian yang digunakan merupakan studi pengamatan (observational

1g 3N

Zstudies) dengan melibatkan pengamatan dan analisis informasi yang mencakup data
:dari laporan keuangan perusahaan manufaktur di sektor barang konsumsi primer
;)yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Kesimpulan akan

fdidapatkan dari proses pengolahan data yang telah dikumpulkan.

3. Pengendalian Variabel Penelitian
| Variabel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan desain ex post
‘ facto karena tidak memiliki kendali atas variabel yang diteliti, sehingga variabel
7tidak dapat dimanipulasi dan peneliti hanya mampu mengolah data saja. Dalam

;penelitian ini peneliti hanya dapat memeriksa data atau dokumen yang tersedia untuk

= penelitian saat ini, yaitu berupa laporan keuangan yang tersaji di website Bursa Efek

;”Indonesia.
Ag »Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah profitabilitas,
leverage, sales growth, dan kepemilikan manajemen sebagai variabel moderasi
~memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Oleh karena itu, penelitian yang

¥ digunakan termasuk studi kausal eksplanatori (causal explanatory study).

— 43



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

p ueywnjueduaw eduey 1ul Ny eAJdey ynanyas neje uelbeqgas diynbusw buede)iq |

oWl ue

:Jaquins uexingaAu

buepun-buepun 1bunpuiyig edig ey

5. Dimensi Waktu

Penelitian ini menggunakan penelitian time series dengan cross-sectional.
:;Dalam proses penelitian menggunakan dan mengumpulkan data dari periode waktu
atertentu (over a period of time) yaitu dalam periode 2020 sampai dengan 2022 dan
idata diambil dalam satu waktu tertentu (at one point in time) yaitu pada laporan

‘keuangan per tanggal 31 desember.
6. SRuang Lingkup Penelitian

Berdasarkan ruang lingkup penelitian, penelitian ini menggunakan penelitian

19 IN313

“statistik, karena menguji hipotesis secara kuantitatif dengan menggunakan berbagai
Suji statistik.

7. iLingkungan Penelitian

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini tergolong sebagai
penelitian lapangan (field study), karena objek penelitian berasal dari perusahaan-
iperusahaan yang benar-benar terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dan situs

(www.idx.co.id)

C. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa jenis variabel yaitu, variabel dependen,

variabel independen, dan variabel moderasi. Penjelasan mengenai variabel-variabel ini
adgiah sebagai berikut:
1.5Variabel Dependen

Variabel terikat, juga dikenal sebagai variabel dependen, adalah variabel yang
tidak dapat berfungsi secara independen karena dipengaruhi oleh variabel bebas
;Iainnya. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah Tax
¥Avoidance (Y). Tax avoidance merupakan upaya penghindaran pajak yang dilakukan
fdengan cara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan
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ketentuan perpajakan. Biasanya metode dan teknik yang digunakan cenderung
@emanfaatkan kelemahan yang terdapat dalam undang undang dan peraturan

u
Zperpajakan untuk memperkecil jumlah pajak terutang (Ariawan & Setiawan, 2017).

Indikator tax avoidance yang digunakan dalam penelitian ini adalah Effective Tax

QY eadid

= ate (ETR) yang dihitung dengan membandingkan total beban pajak (total tax)

engan total pendapatan bersih (earning before tax). (Hanlon et al., 2010)

L

Total Tax
Earning Before Tax

Effective Tax Rate =

ariabel Independen
Profitabilitas (X1), Leverage (X2), dan Sales Growth (X3) adalah variabel

independen dalam penelitian ini yang mempengaruhi variabel independen secara

IM

A

g'positif atau negatif yang dijelaskan sebagai berikut:

D

© a. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. (Kasmir, 2023:196) Dalam penelitian ini profitabilitas
diukur menggunakan rasio Return on Equity (ROE), yang merupakan
perbandingan antara total ekuitas pada akhir periode dan laba bersih setelah
pajak. ROE digunakan untuk menunjukkan seberapa efektif sebuah perusahaan
dalam mengelola modal yang dimilikinya, seperti dalam mengukur tingkat
keuntungan dari investasi yang dilakukan oleh pemegang saham ataupun
pemilik modal perusahaan itu sendiri. (M. I. Sari et al., 2021) ROE dapat diukur

dengan rumus:
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31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

3

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

b.

C.

Laba bersih setelah pajak
Total Ekuitas

Return on Equity =

Leverage
Leverage adalah besaran kemampuan perusahaan dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya dengan total liabilitas yang dimilikinya, atau dengan
kata lain seberapa besar suatu perusahaan dibiayai oleh utang. (Silitonga et al.,
2020:236) Dalam penelitian ini, leverage akan dihitung dengan menggunakan
rasio utang terhadap aset (DAR). Rasio ini mengukur perbandingan jumlah
hutang perusahaan dengan semua aktiva yang dimilikinya. (Wahyuni &
Wahyudi, 2021). Perhitungan leverage menggunakan rumus DAR dapat
divisualisasikan sebagai berikut (Kasmir, 2023:156):
Debt to Asset Ratio = M
Total Asset
Sales Growth

Pada penelitian ini perusahaan dapat diukur dari besaran pertumbuhan
penjualan. Pertumbuhan penjualan (Sales Growth) merupakan komponen yang
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan posisi
ekonominya di tengah ekonomi dan sektor usahanya. (Kasmir, 2023:107) Sales
growth dapat diukur menggunakan penjualan akhir periode dikurangi dengan
penjualan awal periode, kemudian dibagi dengan penjualan di awal periode,

atau dapat divisualisasikan sebagai berikut:
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@ Penjualan Akhir Periode — Penjualan Awal Periode
Sales Growth = . -
I Penjualan Awal Periode
=
2
Y
3
. ZVariabel Moderasi
™
i Variabel moderasi adalah variabel independen yang dapat memperkuat atau
(9]
Smemperlemah hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen
?,(Ghozall 2021:213). Dalam penelitian ini, variabel moderasi yang digunakan adalah
@
§kepemlllkan manajerial. Kepemilikan manajerial adalah pihak manajemen yang
(o
Sterdiri dari para pemegang saham yang juga berperan sebagai pemilik dalam sebuah
=)
§perusahaan yang secara aktif juga turut serta dalam proses pengambilan kebijakan
Q
Sseperti direktur, manajer, dan komisaris. (Natalin et al., 2022) Kepemilikan
Q
A
§_manajerial biasanya ditampilkan pada laporan keuangan sebagai persentase dari aset
2
@yang dimiliki oleh seorang manajer. Cahyani et al., (2021) Kepemilikan dapat diukur
@
Qdengan menggunakan rumus sebagai berikut:
S N :
7 o o Jumlah saham yang dimiliki manajemen
s Kepemilikan Manajerial =
E Jumlah saham beredar
(o
)
7]
=

»Berikut ikhtisar variabel-variabel penelitian dan skala pengukuran yang akan

digurg(an dalam penelitian ini, yaitu:
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Tabel 3.1

Ikhtisar VVariabel Penelitian

I
=
o

:Jaquins ueyingakuaw uep uejwNIULIUS

af B Jenis _
o VAariabel ) Simbol Pengukuran Skala
a ; Variabel
g & = Total Tax .
9 “Tax7Avoidance Dependen ETR = , Rasio
= £ w Earning Before Tax
4 - Laba bersih setelah pajak .
g E;Pr(ﬁltabllltas Independen | ROE = _ paj Rasio
932 5 Total Ekuitas
o 2 E’ .
i = Léverage Independen | DAR ZM Rasio
95 = Total Asset
4o W
g5 9 . o :
E_ LCBS&'?’S Growth Independen SG _ Penjualan akhir p-erlode Pen]ufilan awal periode Rasio
I < o Penjualan awal periode
Jda o
) -] T
§ 8Ke§m-|“f<an Moderasi KM _ Jumlah saham yang dimiliki manajemen Rasio
o I\/I%najerlal Jumlah saham beredar
+—=8
) =
_g Q
A .
gD. Teknik Pengumpulan Data
~
A . . .- ..
g' Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
(9]

dokumentasi, yaitu dengan observasi data sekunder. Data sekunder merupakan informasi

yang diperoleh secara tidak langsung dari subjek penelitian. Data ini biasanya berupa

hal penelitian statistik, jurnal, dokumentasi resmi, maupun arsip (Fabiana Meijon
()

Faul, 2019). Data sekunder tersebut antara lain:
(o

) .
1z Data laporan keuangan yang termasuk dalam perusahaan manufaktur di sektor
=

Zbarang konsumsi primer periode 2020-2022 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Q
= (BEI) dengan mengakses website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

=
2.5 Data pendukung mengenai Effective Tax Rate (ETR), profitabilitas, leverage, sales
q

agrowth, dan kepemilikan manajerial yang tercantum dalam laporan keuangan
=

§perusahaan yang telah diaudit.
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" E. Teknik Pengambilan Sampel
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Perusahaan yang bergerak dalam industri barang konsumsi primer yang terdaftar

di %ursa Efek Indonesia adalah populasi dan sampel yang akan digunakan dalam

penelitian ini. Dalam penelitian ini data yang didapatkan melalui Publish or Perish

%dengan topik pengaruh Profitabilitas, Leverage, Sales Growth, dan Kepemilikan
%Mahajerial sebagai variabel pemoderasi terhadap tax avoidance sejak tahun 2020 — 2022.
g Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode
%pugposive judgement sampling. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menentukan
é.c pei?fgambilan sampel dengan menjelaskan karakteristik tertentu yang relevan dengan
§tujﬁan penelitian. Metode ini membantu peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial

ya‘rjg mereka tuju. (Schindler, 2019:107)

Befikut adalah kriteria sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Perusahaan manufaktur di sektor barang konsumsi primer periode 2020-2022 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

2. Perusahaan manufaktur di sektor barang konsumsi primer yang laporan keuangannya
jterdaftar secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2022
3.;Perusahaan manufaktur di sektor barang konsumsi primer yang menyajikan data
;keuangan lengkap yang sesuai dengan yang diperlukan untuk melakukan penelitian

4.5 Perusahaan manufaktur di sektor barang konsumsi primer yang tidak mengalami

2kerugian selama periode penelitian
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Tabel 3.2

Prosedur Pemilihan Sampel

Teknik Analisis Data

No Kriteria Jumlah
B Perusahaan manufaktur di sektor barang konsumsi primer periode 104
= | 2020-2022 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Perusahaan manufakur di sektor barang konsumsi primer yang

2 laporan keuangannya tidak terdaftar secara berturut-turut di Bursa (40)
4 Efek Indonesia selama periode 2020-2022

; Perusahaan manufaktur di sektor barang konsumsi primer yang

3 menyajikan data keuangan tidak lengkap yang tidak sesuai dengan (52)
_ yang diperlukan untuk melakukan penelitian

:Z Perusahaan manufaktur di sektor barang konsumsi primer yang )
5 | mengalami kerugian selama periode penelitian

; Jumlah Perusahaan 23
7 Total Observasi selama tiga tahun 69

-Vietode analisis data yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan adalah analisis

kdantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan mengkuantifikasi data-data penelitian

seﬁingga mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam proses analisis data. Penelitian

indidukung dengan bantuan program IBM SPSS versi 26 dalam proses pengolahan data.

Data sampel yang sudah terkumpul kemudian akan diolah dan dianalisis menggunakkan

béberapa metode sebagai berikut:

1.=Uji Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali, (2021:19-21), Statistik deskriptif memberikan gambaran

zxatau penjelasan mengenai suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar

Xdeviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kustoris dan skewness
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(kemencengan distribusi). Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum

‘rtnengenai karakteristik data yang diamati tanpa membuat kesimpulan atau membuat

?generalisasi untuk populasi yang lebih besar.

. @ Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)

Sebelum mengetahui pengaruh variabel independen terhadap dependen,

terlebih dahulu dilakukan uji kesamaan koefisien penelitian (penggabungan cross

Ssectional dengan time series). Uji kesamaan koefisien bertujuan untuk menentukan

i?apakah terdapat perbedaan pada persamaan regresi saat ini berupa intercept, slope,

3::atau bahkan keduanya. Jika terdapat perbedaan, maka data penelitian tidak dapat

‘i:dikumpulkan sehingga metode cross-sectional harus diterapkan. Sebaliknya, jika

;:‘ﬁdak terdapat perbedaan, data penelitian dapat dikumpulkan.

Salah satu analisis yang dapat dilakukan adalah dengan pengujian stabilitas:

pendekatan variabel dummy. (Ghozali, 2021) Pengujian ini dilakukan menggunakan

Chow test yang ditemukan oleh Gregory Chow, dengan bantuan perangkat lunak

‘*SPSS 26. Terdapat beberapa langkah pengujian sebagai berikut:

a. Jumlah variabel dummy yang digunakan adalah 2, yaitu:

(\ U‘

Dummy 1 bernilai 1 untuk tahun 2021, selain itu 0.

Dummy 2 bernilai 1 untuk tahun 2022, selain itu 0.

Regresikan dengan variabel lain.

Jika hasil uji koefisien regresinya:

Nilai sig < a (0,05), artinya signifikan, maka tidak dapat dilakukan pool.
Nilai sig > a (0,05), artinya tidak signifikan, maka dapat dilakukan pool.

Model pengujiannya adalah sebagai berikut:
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ETR = BO + PIROE + B2DAR + B3SG + B4ROE_KM + B5DAR_KM
+ B6SG_KM + B7D1 + B8D2 + B9ROE_D1+ B10DAR_D1
+ B11SG_D1 + B12ROE_D2 + B13DAR_D2 + B14SG_D2
+ B15ROE_D1_KM + B16DAR_D1_KM + B17SG_D1_KM

+ B18ROE_D2_KM + B19DAR_D2_KM + B20SG_D2_KM + ¢

Keterangan :

ETR : Tax Avoidance (effective tax rate)

ROE : Profitabilitas

DAR : Leverage

SG : Sales Growth

KM : Kepemilikan Manajerial

D1 : Variabel dummy (1 = tahun 2021, 0 = tahun 2020 dan 2022)
D2 : Variabel dummy (1 = tahun 2022, 0 = tahun 2020 dan 2021)
Bo : Konstanta

Bi-3 : Variabel independen

Ba-s - Variabel interaksi

B7-20 -Variabel dummy

€ :error

Hipotesis :

Ho : Tidak terdapat perbedaan koefisien

Ha : Terdapat perbedaan koefisien

Kriteria Pengambilan Keputusan :
1. Jika p-value (sig-1) > a (0,05) maka tidak terdapat koefisien artinya tidak

tolak Ho berarti pooling data dapat dilakukan
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3.‘f?Uji Asumsi Klasik

2. Jika p-value (sig-1) < a (0,05) maka terdapat koefisien artiya tolak Ho berarti

pooling data tidak dapat dilakukan

Sebelum melakukan uji regresi berganda, penelitian ini terlebih dahulu

i‘melakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji

“heteroskedastisitas, dan yang terakhir uji autokorelasi sebelum melakukan uji

jjhipotesis. Uji klasik yang digunakan adalah sebagai berikut (Ghozali, 2021):

ﬁa Uji Normalitas Data: One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah variabel pengganggu
atau residual dalam model regresi memiliki distribusi normal Ghozali, (2021:79).
Model regresi yang baik memiliki distribusi data yang normal atau hampir

normal.

Menurut Ghozali, (2021) Analisis grafik dan uji statistik adalah dua
metode untuk mengetahui apakah residual berdistribusi normal. Cara termudah
untuk melihat normalitas residual adalah dengan menggunakan analisis grafik,
yaitu dengan membuat grafik histogram yang membandingkan antara data yang
diamati dengan distribusi yang serupa dengan distribusi normal. Plot probabilitas
normal, yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal, adalah
metode yang lebih handal. Garis lurus diagonal akan dibentuk oleh distribusi
normal, dan garis diagonal akan dibandingkan dengan plot data residual. Selain
itu, nilai kurtosis dan skewness dari residual dapat diamati untuk menguji analisis.

Uji normalitas non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S) digunakan
untuk mengetahui apakah distribusi data normal. Uji K-S dilakukan dengan

menggunakan:

(1) Membuat hipotesis
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H, : Data residual berdistribusi secara normal
Ha : Data residual tidak berdistribusi secara normal
(2) Penentuan tingkat kesalahan a = 0,05 (5%)
(3) Persyaratan pengambilan keputusan:
a) Jika angka probabilitas signifikansi < o = 0,05 maka tolak Ho,
menunjukkan bahwa variabel tidak terdistribusi normal.
b) Jika angka probabilitas signifikansi > a = 0,05 maka tidak tolak Ho,

menunjukkan bahwa variabel terdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali, (2021:157) uji multikolinieritas dilakukan untuk

QyuIojul UBRSIUSIA INIASUI) DY 191 N1 e3d1d yeH ©

engetahui apakah terdapat korelasi antara variabel bebas (independen).

eharusnya, dalam model regresi yang baik, tidak ada korelasi antara variabel

3

ndependen. Variabel independen yang memiliki nilai korelasi satu sama lain sama

LM

B_UE'

dengan nol disebut sebagai variabel ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel

ol

(

independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.

—Untuk mengidentifikasi adanya multikolinieritas dalam penelitian ini, model melihat

7]
gnilai faktor variasi inflasi dalam tabel Coefficients.
=

o(1) Hipotesis yang digunakan:

al

5. Ho : Tidak terjadi multikolinieritas.

% Ha : Terjadi multikolinieritas.

=)

5(2) Kriteria keputusan:

(@) Jika nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10, maka tolak Ho, berarti terjadi
multikolonieritas pada model regresi.

(b) Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, maka tidak tolak Ho, berarti
tidak terjadi multikolonieritas pada model regresi.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali, (2021:178) Tujuan dari uji heterokedastisitas adalah
= untuk mengetahui apakah ada ketidaksamaan dalam model regresi dalam hal
o variasi residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Dalam kasus di
mana variasi residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, hasil
tersebut disebut homoskedastisitas, sedangkan hasil yang berbeda disebut
heterokedastisitas.

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan metode uji

Spearman. Model regresi dapat dikatakan baik adalah homoskedastisitas atau
yang tidak terjadi heterokedastisitas. Dasar pengambilan keputusan atas uji
heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

(1) Apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

(2) Apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali, (2021) uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah
-—ada hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode t dan kesalahan
Zpengganggu pada periode t-1 dalam model regresi linier. Data runtut waktu sering
_mengalami masalah autokorelasi. Regresi yang bebas dari autokorelasi adalah model
L::regresi yang baik. Nilai Uji Durbin Watson digunakan untuk mengidentifikasi
adanya autokolerasi dalam model regeresi. (Ghozali, 2021) Ada tidaknya

autokolerasi dinilai berdasarkan:

(1) Biladalam DW terletak antara batas atas atau upper bound (du) dan (4-du), maka

= koefisien = 0, berarti tidak terjadi autokolerasi.

7%(2) Jika nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dl), maka

koefisien autokorelasi > 0, berarti terjadi autokorelasi positif.
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(3) Jika nilai DW lebih besar dari pada (4-dl), maka koefisien autokorelasi < 0,
@ berarti terjadi autokorelasi negatif.

u
2(4) Jika nilai DW terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau DW

1

E’ terletak antara (4-dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.
3
4.5Analisis Regresi Linier Berganda
A
E Analisis regresi linier berganda menunjukkan kekuatan hubungan antara dua
5
r:gtau lebih variabel. Ini juga menunjukkan bagaimana variabel dependen dan variabel
| =
GAndependen berhubungan satu sama lain. (Ghozali, 2021) Model regresi linier
=2
%)erganda yang digunakan adalah:
=2
g_h ETR = Bo + P1ROE + B2DAR + B3SG + B4ROE_KM + B5DAR_KM
-
8 + B6SG_KM + ¢
=
gKeterangan:
=
ZETR : Tax Avoidance (Current ETR)
=
9]
oROE : Return on Equity
DAR : Leverage
S
“sG : Sales Growth
;‘
S
oKM : Kepemilikan Manajerial

: Konstanta

o

: Koefisien Regresi

N
&

: Error
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Pengujian Hipotesis

Terdapat 3 cara untuk melakukan pengujian guna mengukur ketepatan fungsi

{f?egresi linier berganda, pengujian hipotesis yang dilakukan melalui uji sebagai

berikut:

wa.

19 IN313SUl) DY)

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F menunjukkan apakah setiap variabel independen atau bebas
dalam model mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan atau secara
terpisah. Uji ini digunakan secara simultan atau serempak antara variabel bebas
dan variabel terikatnya. (Ghozali, 2021:148) Proses menentukan penerimaan dan
penolakan hipotesis untuk menentukan apakah model penelitian layak untuk

digunakan atau tidak adalah sebagai berikut:

(1) Jika F hitung > F tabel atau probabilitas < taraf signifikansi 5% atau 0,05;
artinya, pengungkapan laporan keuangan dipengaruhi oleh semua variabel
bebas secara bersamaan.

(2) Jika F hitung < F tabel atau probabilitas > taraf signifikansi 5% atau 0,05;
artinya pengungkapan laporan keuangan tidak dipengaruhi oleh semua
variabel independen secara keseluruhan.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Pada dasarnya, uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen terhadap penjelasan variabel dependen.
(Ghozali, 2021). Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,05
(o0 =5%). Penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:

(1) Hipotesis 1
Ho1 : B1 = 0, Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance

Ha1 : B1 < 0, Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap ETR
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yang mengindikasikan berpengaruh positif terhadap tax avoidance
(2) Hipotesis 2
Ho2 : B2 =0, Leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance
Ha2 : B2 <0, Leverage berpengaruh negatif terhadap ETR
yang mengindikasikan berpengaruh positif terhadap tax avoidance
(3) Hipotesis 3
Hos : B3 = 0, Sales Growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance
Has : B3 < 0, Sales Growth berpengaruh negatif terhadap ETR
yang mengindikasikan berpengaruh positif terhadap tax avoidance
(4) Hipotesis 4
Hos : Ba = 0, Kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi pengaruh
profitabilitas terhadap tax avoidance
Has : PBa#0, Kepemilikan manajerial mampu memoderasi pengaruh
profitabilitas terhadap tax avoidance
(5) Hipotesis 5
Hos : Bs = 0, Kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi pengaruh
leverage terhadap tax avoidance
Has : Bs # 0, Kepemilikan manajerial mampu memoderasi pengaruh leverage
terhadap tax avoidance
(6) Hipotesis 6
Hos : Ps = 0, Kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi pengaruh
sales growth terhadap tax avoidance
Has : Bs #= 0, Kepemilikan manajerial mampu memoderasi pengaruh sales

growth terhadap tax avoidance
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Pengambilan keputusan pengujian didasarkan pada ketentuan bahwa nilai
signifikansi > 0,05, menunjukkan variabel independen terbukti tidak berpengaruh
terhadap nilai variabel dependen (tidak tolak Ho). Sedangkan, jika nilai
signifikansi < 0,05, menunjukkan variabel independen terdapat cukup bukti dapat
mempengaruhi variabel dependen (tolak Ho).

Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Imam Ghozali (Ghozali, 2021:147-148), Koefisien determinasi
pada dasarnya adalah ukuran seberapa baik model dapat menjelaskan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara nol dan satu. Nilai
yang lebih rendah menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan
variasi variabel dependen yang sangat kecil, sedangkan nilai yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa variabel independen menyediakan hampir semua informasi
yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel independen. Koefisien
determinasi untuk data runtun waktu (time section) umumnya lebih tinggi karena
ada banyak variasi antara masing-masing pengamatan. Sebaliknya, untuk data
silang (cross section), koefisien determinasi cenderung rendah karena ada banyak
variasi antara masing-masing pengamatan. Dua sifat koefisien determinasi (R?)
yaitu:

(1) Nilai R? selalu positif, karena merupakan rasio dari jumlah kuadrat.
(2) Batasnya adalah 0 < R? < 1, dimana:
(a) Jika R? = 0, berarti variabel independen tidak mampu menjelaskan

variabel dependen, atau model regresi tidak tepat meramalkan Y.

(b) Jika R? = 1, berarti model regresi dapat meramalkan Y secara sempurna.
Semakin nilai R? mendekati 1, maka semakin besar kemampuan variabel

independen untuk menjelaskan variabel dependen.
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